
 

 

 

 

 

PENGARUH MODEL DISCOVERY LEARNING TERHADAP 

PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS SISWA 

 (Studi pada Siswa Kelas VIII Semester Genap SMP Negeri 22 

Pesawaran T.P. 2017/2018) 

 

 

 

(Skripsi) 

 

 

Oleh 

MOHAMAD GHOZALI 

 

 

 

  

 

 

 

 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

BANDARLAMPUNG 

2018 



ABSTRAK

PENGARUH MODEL DISCOVERY LEARNING TERHADAP
PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS SISWA

(Studi pada Siswa Kelas VIII Semester Genap SMP Negeri 22 Pesawaran
Tahun Pelajaran 2017/2018)

Oleh

MOHAMAD GHOZALI

Penelitian eksperimen semu ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model

discovery learning terhadap pemahaman konsep matematis siswa. Populasi

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII Semester Genap SMP Negeri 22

Pesawaran tahun pelajaran 2017/2018 yang terdistribusi dalam tujuh kelas.

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposif sampling dan terpilih

siswa pada kelas VIII-E dan VIII-F sebagai sampel.  Desain yang digunakan

adalah prettes-postetest only control group design. Analisis uji perbandingan rata-

rata  menunjukkan bahwa peningkatan pemahaman konsep matematis siswa pada

kelas yang menggunakan model discovery learning berpengaruh terhadap

pemahaman konsep matematis siswa.

Kata kunci: discovery learning, pemahaman konsep matematis
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memegang peranan penting untuk kemajuan dan perkembangan suatu

bangsa, karena dengan pendidikan manusia dapat memaksimalkan kemampuan

maupun potensi dirinya baik sebagai pribadi maupun sebagai warga masyarakat.

Hal ini sesuai dengan Undang-Undang (UU) No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem

Pendidikan Nasional Pasal 1 Ayat (1) (2003: 3) yang menyatakan bahwa:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Menurut UU Nomor 20 tahun 2003, pendidikan nasional bertujuan untuk

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung

jawab. Untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional tersebut maka di sekolah-

sekolah diadakan suatu pembelajaran pada berbagai bidang studi, salah satunya

adalah bidang studi matematika.

Soedjadi (2000: 138) mengemukakan bahwa matematika adalah salah satu ilmu

dasar, baik aspek terapannya maupun aspek penalarannya mempunyai peranan
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yang penting dalam upaya penguasaan ilmu dan teknologi. Mengingat pentingnya

pembelajaran matematika sebagai bagian dari pendidikan, maka sudah seharusnya

setiap siswa baik dari jenjang pendidikan usia dini hingga menengah dapat

menguasai pelajaran matematika.

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 tentang

Standar Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah (2006: 2) tujuan

pembelajaran matematika adalah agar siswa memiliki kemampuan:

1) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan

mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan

tepat, dalam pemecahan masalah;

2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi

matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan

gagasan dan pernyataan matematika;

3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah,

merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi

yang diperoleh;

4) Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media yang

lain untuk memperjelas keadaan atau masalah;

5) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan yaitu

memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari

matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.

Salah satu kemampuan yang harus dimiliki siswa adalah pemahaman konsep.

Oleh karena itu penting bagi guru untuk membuat siswanya memiliki pemahaman
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konsep dengan baik. Menurut Arends (2007: 322), konsep adalah dasar untuk

bernalar dan berkomunikasi sehingga dengan adanya pemahaman konsep siswa

tidak hanya sekedar berkomunikasi secara baik dan benar karena mereka

mempunyai pemahaman tentang konsep yang mereka komunikasikan.

Berdasarkan pendapat tersebut pula, bila siswa tidak memahami konsep dalam

belajar, maka siswa akan kesulitan ketika dihadapkan pada permasalahan yang

menuntut pemahaman siswa. Sehingga untuk meningkatkan keberhasilan siswa

dalam belajar matematika, pemahaman konsep yang baik menjadi hal yang

penting bagi siswa.

Rendahnya pemahaman konsep matematis siswa dipengaruhi oleh banyak faktor

salah satunya adalah model pembelajaran yang kurang efektif. Setiadi (Mufidah,

2005: 5) menyebutkan bahwa model pembelajaran matematika yang selama ini

dilakukan oleh guru adalah model pembelajaran konvensional yang berpusat pada

guru, sehingga siswa kurang terlibat aktif dalam pembelajaran. Selain model

pembelajaran yang kurang efektif, siswa hanya mencatat jawaban soal yang telah

dibahas tanpa mengetahui maknanya. Siswa juga terkadang hanya sekedar

mencatat rumus yang disampaikan oleh guru tanpa tahu asal-usulnya, sehingga

pada pembelajaran ini hanya terjadi komunikasi satu arah. Siswa jarang diberi

kesempatan untuk menemukan dan merekonstruksi konsep-konsep atau

pengetahuan matematika secara formal, sehingga pemahaman konsep dianggap

tidak terlalu penting. Selaras dengan pendapat diatas, (Usdiayana, 2010)

mengatakan bahwa pembelajaran yang masih berpusat pada guru dengan pe-

nyampaian materi ajar secara informatif antara lain mengakibatkan rendahnya pe-

mahaman konsep matematis siswa.



4

Kondisi ini juga terjadi pada siswa SMP Negeri 22 Pesawaran. SMP Negeri 22

Pesawaran merupakan salah satu sekolah yang memiliki karakteristik seperti

sekolah menengah pertama di Indonesia pada umumnya. Berdasarkan observasi

dan wawancara dengan guru SMP Negeri 22 Pesawaran diketahui bahwa pada

pembelajaran matematika guru cenderung menggunakan pembelajaran

konvensional. Selain itu, dari hasil wawancara dengan guru dan siswa juga

diperoleh informasi bahwa pada umumnya siswa mengerti pada saat guru

menjelaskan, tetapi siswa sulit untuk menyatakan ulang dari apa yang telah

dipelajari. Siswa mengerti pada saat guru memberikan contoh-contoh soal dan

penyelesaiannya, namun ketika dihadapkan pada suatu masalah ataupun soal-soal

yang berbeda dari contoh-contoh yang diberikan guru, siswa sulit untuk

menentukan langkah-langkah yang akan digunakan untuk menyelesaikannya. .

Informasi-informasi yang didapat tersebut mengindikasikan bahwa pemahaman

konsep matematis siswa di SMP Negeri 22 Pesawaran masih belum terkatagori

baik.

Upaya untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa di SMP

Negeri 22 Pesawaran adalah dengan melakukan inovasi pembelajaran yang

diterapkan guru di dalam kelas. Model pembelajaran yang diterapkan harus

membuat siswa untuk dapat berpikir dan mengilustrasikan ide-ide dalam

menemukan konsep-konsep matematis secara lebih aktif. Model pembelajaran

yang digunakan juga harus sesuai dengan keadaan kelas, berdasarkan hasil

wawancara guru di SMP Negeri 22 Pesawaran, didapat bahwa siswa belum

terbiasa untuk belajar secara berkelompok,  karena pembelajaran yang sering
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digunakan guru dalam kelas adalah model pembelajaran langsung yang membuat

siswa lebih sering bekerja secara individu, akan tetapi ketika menemukan masalah

dalam belajar siswa cenderung lebih suka untuk berdiskusi dengan teman

pasangan duduknya di dalam kelas, mereka tidak malu untuk saling bertanya

kepada pasangan duduknya karena sudah mengenal karakteristik pasangannya

satu sama lain. Oleh karena itu salah satu model pembelajaran yang tepat untuk

meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa adalah model discovery

learning.

Menurut Sund dalam Suryosubroto, (2009:179) discovery adalah proses mental

yang membawa siswa untuk dapat mengasimilasi sesuatu konsep atau prinsip.

Proses mental tersebut misalnya: mengamati, menggolong-golongkan, membuat

dugaan, menjelaskan, mengukur, membuat kesimpulan, dan sebagainya.

Sementara Sardiman (2005:145) mengemukakan bahwa model discovery learning

guru berperan sebagai pembimbing dengan memberikan kesempatan kepada siswa

untuk belajar secara aktif dan mandiri.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut: “Apakah model discovery learning berpengaruh terhadap

pemahaman konsep matematis siswa?”
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C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model discovery learning

terhadap pemahaman konsep matematis siswa VIII SMP Negeri 22 Pesawaran

tahun pelajaran 2017/2018.

D. Manfaat  Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan

informasi dalam pendidikan matematika yang berkaitan dengan model discovery

learning serta hubungannya dengan pemahaman konsep matematis.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi guru dan calon guru, diharapkan penelitian ini dapat memberikan

sumbangan pemikiran mengenai pengaruh model discovery learning terhadap

pemahaman konsep matematis siswa dan upaya meningkatkan kualitas

pembelajaran matematika.

b. Bagi peneliti lain, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk

penelitian lebih lanjut tentang pengaruh model discovery learning terhadap

pemahaman konsep matematis siswa.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Pemahaman Konsep Matematis

Pemahaman merupakan terjemahan dari istilah understanding yang diartikan

sebagai penyerapan arti dari suatu materi yang dipelajari. Dalam kamus Besar

Bahasa Indonesia, paham berarti mengerti dengan tepat. Hal tersebut sejalan

dengan pendapat Sardiman (2008: 42) yang menyatakan bahwa pemahaman dapat

diartikan menguasai sesuatu dengan pikiran. Oleh sebab itu, belajar harus

mengerti dengan baik makna dan filosofinya, maksud dan implikasi serta aplikasi-

aplikasinya, sehingga siswa dapat belajar memahami konsep dengan optimal.

Konsep merupakan pokok utama yang mendasari keseluruhan sebagai hasil

berfikir abstrak manusia terhadap benda, peristiwa, fakta yang menerangkan

banyak pengalaman. Konsep adalah ide abstrak yang dapat digunakan untuk

menggolongkan atau mengklasifikasikan sekumpulan obyek. Soedjadi (2000: 14),

mengatakan bahwa jika siswa belajar tanpa memahami konsep, proses belajar

mengajar tidak akan berhasil secara optimal. Oleh karena itu dengan memahami

konsep, proses belajar mengajar dapat lebih baik lagi. Menurut Depdiknas (2003:

2), pemahaman konsep merupakan salah satu kecakapan atau kemahiran

matematika yang diharapkan dapat tercapai dalam belajar matematika yaitu
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dengan menunjukkan pemahaman konsep matematika yang dipelajarinya,

menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma

secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah. Sedangkan

menurut NCTM (2000: 213), untuk mencapai pemahaman yang bermakna maka

pembelajaran matematika harus diarahkan pada pengembangan kemampuan

koneksi matematik antar berbagai ide, memahami bagaimana ide-ide matematik

saling terkait satu sama lain sehingga terbangun pemahaman menyeluruh, dan

menggunakan matematik dalam konteks di luar matematika.

Pemahaman konsep matematis merupakan salah satu tujuan penting dalam

pembelajaran matematika. Hal ini memberikan pengertian bahwa materi-materi

yang diajarkan kepada siswa bukan hanya sekedar menghapal atau mengingat

konsep yang dipelajari melainkan mampu menyatakan ulang suatu konsep yang

sudah dipelajari. Sesuai dengan pendapat Sanjaya (2007) yang mengemukakan

bahwa pemahaman konsep adalah kemampuan siswa yang berupa penguasaan

sejumlah materi pelajaran, siswa tidak sekedar mengetahui atau mengingat

sejumlah konsep yang dipelajari, tetapi mampu mengungkapkan kembali dalam

bentuk lain yang mudah dimengerti, memberikan interpretasi data dan mampu

mengaplikasikan konsep yang sesuai dengan struktur kognitif yang dimilikinya.

Pemahaman konsep merupakan kompetensi yang ditunjukkan siswa dalam

memahami konsep dan dalam prosedur (algoritma) secara luwes, akurat, efisien

dan tepat. Adapun indikator pemahaman konsep menurut Kurikulum 2006

(Depdiknas, 2006), yaitu:
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a. menyatakan ulang sebuah konsep

b. mengklasifikasi objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan

konsepnya)

c. memberikan contoh dan non-contoh dari konsep

d. menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu

e. mengaplikasikan konsep atau algoritma ke pemecahan masalah.

Berdasarkan pemaparan di atas tentang pemahaman konsep matematis diketahui

bahwa pemahaman konsep matematis siswa merupakan bagian yang penting

dalam pembelajaran matematika. Pemahaman konsep matematis juga merupakan

landasan penting untuk menyelesaikan persoalan-persoalan matematika maupun

persoalan dalam kehidupan sehari-hari. Adapun indikator pemahaman konsep

matematis yang digunakan dalam penelitian ini adalah menyatakan ulang suatu

konsep; mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu; memberi

contoh dan non contoh dari konsep; menggunakan, memanfaatkan, dan memilih

prosedur atau operasi tertentu; mengaplikasikan konsep atau algoritma ke

pemecahan masalah.

2. Model Discovery Learning

Penemuan (discovery) merupakan suatu model pembelajaran yang dikembangkan

berdasarkan pandangan konstruktivisme. Menurut Kurniasih & Sani (2014: 64)

discovery learning didefinisikan sebagai proses pembelajaran yang terjadi bila materi

pembelajaran tidak disajikan dalam bentuk finalnya, tetapi diharapkan siswa

mengorganisasi sendiri. Selanjutnya, Sani (2014: 97) mengungkapkan bahwa
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discovery adalah menemukan konsep melalui serangkaian data atau informasi yang

diperoleh melalui pengamatan atau percobaan.

Pernyataan lebih lanjut dikemukakan oleh Hosnan (2014: 282) bahwa discovery

learning adalah suatu model untuk mengembangkan cara belajar aktif dengan

menemukan sendiri, menyelidiki sendiri, maka hasil yang diperoleh akan setia dan

tahan lama dalam ingatan. Melalui belajar penemuan, siswa juga bisa belajar berpikir

analisis dan mencoba memecahkan sendiri masalah yang dihadapi. Wilcox (dalam

Hosnan, 2014: 281) menyatakan bahwa dalam pembelajaran dengan penemuan, siswa

didorong untuk belajar sebagian besar melalui keterlibatan aktif mereka sendiri

dengan konsep-konsep dan prinsip-prinsip dan guru mendorong siswa untuk memiliki

pengalaman dan melakukan percobaan yang memungkinkan mereka menemukan

prinsip-prinsip untuk diri mereka sendiri. Sedangkan Bruner (dalam Kemendikbud,

2013b: 4) mengemukakan bahwa proses belajar akan berjalan dengan baik dan kreatif

jika guru memberikan kesempatan pada siswa untuk menemukan suatu konsep, teori,

aturan, atau pemahaman melalui contoh-contoh yang dijumpai dalam kehidupannya.

Menurut Kurniasih & Sani (2014: 67-71) untuk mengaplikasikan model discovery

learning di kelas, tahapan atau prosedur yang harus dilaksanakan dalam kegiatan

belajar mengajar secara umum adalah sebagai berikut:

1. Stimulation (stimulasi/pemberian rangsangan)

Pada tahap ini, siswa dihadapkan pada suatu permasalahan, kemudian

dilanjutkan untuk tidak memberikan generalisasi, agar timbul keinginan

untuk menyelidiki permasalahan tersebut.  Selain dengan menghadapkan pada

suatu masalah, guru juga dapat memulai pembelajaran dengan mengajukan
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pertanyaan, anjuran membaca buku, dan aktivitas lainnya yang mengarahkan

siswa pada persiapan pemecahan masalah.

2. Problem statement (pernyataan/identifikasi masalah)

Pada tahap ini, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk meng-

identifikasi sebanyak mungkin masalah yang relevan dengan bahan pelajaran.

Kemudian salah satunya dipilih dan dirumuskan dalam jawaban sementara

atas pertanyaan masalah.

3. Data collection (pengumpulan data)

Pada tahap ini, siswa mengumpulkan berbagai informasi yang relevan,

membaca literatur, mengamati objek, atau melakukan uji coba sendiri, dan

sebagainya untuk membuktikan hipotesis yang telah dibuat.  Pada tahap ini

secara tidak langsung menghubungkan masalah dengan pengetahuan

sebelumnya.

4. Data processing (pengolahan data)

Data yang telah dikumpulkan kemudian diolah, diklasifikasikan, atau

dihitung untuk memperoleh jawaban apakah sesuai dengan hipotesis atau

tidak.

5. Verification (pembuktian)

Melalui tahap ini, siswa melakukan pemeriksaan secara cermat dan teliti

untuk membuktikan kebenaran hipotesis yang ditetapkan sebelumnya, serta

dihubungkan dengan hasil data processing.
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6. Generalization (menarik kesimpulan/generalisasi)

Pada tahap ini dilakukan penyimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum

dan berlaku untuk semua kejadian atau masalah yang sama dengan

memperhatikan hasil verifikasi.

Pemilihan model pembelajaran yang akan digunakan dalam pembelajaran harus

diiringi dengan suatu pertimbangan untuk mendapatkan suatu kebaikan ataupun

kelebihan. Hosnan (2014: 287-288) mengemukakan beberapa kelebihan dari model

discovery learning yakni sebagai berikut.

a. Membantu siswa untuk memperbaiki dan meningkatkan keterampilan-

keterampilan dan proses-proses kognitif.

b. Pengetahuan yang diperoleh melalui model ini sangat pribadi dan ampuh karena

menguatkan pengertian, ingatan, dan transfer.

c. Dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk memecahkan masalah.

d. Membantu siswa memperkuat konsep dirinya, karena memperoleh kepercayaan

bekerja sama dengan yang lain.

e. Mendorong keterlibatan keaktifan siswa.

f. Mendorong siswa berpikir intuisi dan merumuskan hipotesis sendiri.

g. Melatih siswa belajar mandiri.

h. Siswa aktif dalam kegiatan belajar mengajar, karena ia berpikir dan menggunakan

kemampuan untuk menemukan hasil akhir.

Berdasarkan dari beberapa pendapat yang telah dikemukakan para ahli, peneliti

menyimpulkan bahwa model discovery learning adalah suatu proses pembelajaran

yang penyampaian materinya secara tidak utuh sehingga menimbulkan rasa ingin tahu
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kemudian menuntut siswa terlibat secara aktif untuk menemukan sendiri suatu konsep

ataupun prinsip yang belum diketahuinya.

3. Pembelajaran Konvensional

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Depdiknas, 2003) pembelajaran ialah

proses atau cara menjadikan orang atau makhluk hidup belajar, sedangkan

konvensional adalah berdasarkan kebiasaan atau tradisional. Jadi pembelajaran

konvensional adalah pembelajaran yang biasa dilakukan oleh guru. Pada

umumnya pembelajaran konvensional adalah pembelajaran yang lebih berpusat

pada guru. Dalam hal ini, guru memberi materi melalu i ceramah, latihan soal

dan pemberian tugas.

Sukandi dalam Sesmita (2012: 14) menyebutkan bahwa pembelajaran

konvensional adalah proses pembelajaran yang lebih banyak didominasi gurunya

sebagai “pentransfer” ilmu, sementara siswa lebih pasif sebagai “penerima”

ilmu. Burrowes dalam Destanto (2011: 18) menyampaikan bahwa pembelajaran

konvensional menekankan pada resitasi konten, tanpa memberikan waktu yang

cukup kepada siswa untuk merefleksi materi-materi yang dipresentasikan, dan

menghubungkan dengan pengetahuan sebelumnya.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan pembelajaran konvensional merupakan

pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher center) dan menerapkan metode

hafalan rumus serta latihan soal yang bersifat tradisional. Dalam pembelajaran

konvensional, guru berperan dominan dalam pembelajaran sedangkan peran siswa

sangat terbatas dikarenakan siswa dibiasakan hanya menjadi penerima informasi.
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B. Definisi Operasional

Agar tidak terjadi perbedaan persepsi antara peneliti dan pembaca, ada beberapa

istilah yang perlu dijelaskan yaitu:

1. Pemahaman konsep merupakan suatu kemampuan menafsirkan,

memperkirakan, mengerti dan memahami suatu konsep-konsep materi setelah

dipelajari, serta mampu menangkap makna tentang materi yang telah dipelajari.

2. Discovery Learning merupakan proses pembelajaran yang penyampaian

materinya secara tidak utuh sehingga menimbulkan rasa ingin tahu sehingga

menuntun siswa terlibat secara aktif untuk menemukan sendiri suatu konsep

ataupun prinsip yang belum diketahui.

3. Pembelajaran konvensional adalah suatu pembelajaran yang berpusat pada

guru dan menerapkan model hafalan rumjus serta latihan soal yang bersifat

tradisional.

C. Kerangka Pikir

Penelitian tentang pengaruh model discovery learning terhadap pemahaman

konsep matematis siswa terdiri dari satu variabel bebas dan dan satu variabel

terikat. Dalam penelitian ini, yang menjadi variabel bebas adalah model discovery

learning (X) dan variabel terikatnya adalah pemahaman konsep matematis siswa

(Y). Pembelajaran merupakan suatu proses interaksi antara guru sebagai

penyampai informasi dengan siswa sebagai penerima informasi dalam kelas dan

waktu tertentu. Salah satu model pembelajaran yang berpusat pada siswa dan
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dapat mengembangkan pemahaman konsep matematis siswa adalah model

discovery learning.

Discovery learning adalah pembelajaran yang mengarahkan siswa untuk

menemukan suatu konsep dari suatu pembelajaran melalui kegiatan diskusi.

discovery learning diawali dengan guru memberikan suatu permasalahan yang

belum kompleks, siswa diharapkan mampu menemukan penyelesaian suatu

masalah tersebut. Dengan begitu siswa akan menjadi aktif dalam kegiatan

pembelajaran, sementara guru berperan sebagai fasilitator dan pembimbing yang

membantu siswa menemukan konsep baru.

Pelaksanaan discovery learning pada penelitian ini terdiri dari enam langkah yaitu

memberikan stimulasi pada siswa, memberikan kesempatan pada siswa untuk

mengidentifikasi masalah, mengumpulkan data, mengolah data, membuktikan

hasil data yang telah diolah, dan menarik kesimpulan.

Langkah pertama yaitu memberikan stimulasi kepada siswa. Pada langkah ini,

guru memberikan beberapa soal uraian kepada siswa. Soal uraian tersebut, akan

menciptakan kondisi yang dapat mengarahkan siswa menemukan cara untuk

memecahkan masalah melalui berbagai sumber. Aktivitas ini akan mendorong

siswa untuk dapat mengaitkan konsep-konsep materi yang telah mereka pelajari

dengan materi yang akan dipelajari, memberi contoh dari konsep, serta manfaat

mempelajari materi tersebut di kehidupan nyata.

Langkah yang kedua yaitu mengidentifikasi masalah. Pada langkah ini guru

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin
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masalah yang relevan dengan bahan pelajaran. Kemudian merumuskan hipotesis

yakni jawaban sementara atas permasalahan yang diberikan. Aktivitas ini akan

mendorong siswa untuk mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat

tertentu (sesuai dengan konsepnya) dan dapat mengaitkan antar konsep, memberi

contoh dan noncontoh dari konsep, serta pengaplikasian konsep.

Langkah yang ketiga yaitu pengumpulan data. Pada langkah ini, siswa akan

membuktikan hipotesis yang telah dirumuskan. Siswa dibebaskan untuk

mengumpulkan berbagai informasi yang relevan, melalui membaca literature,

mengamati objek, atau melakukan uji coba sendiri.

Langkah yang keempat adalah pengolahan data. Data yang telah diperoleh siswa

kemudian di olah, diacak, diklasifikasikan, ditabulasi, atau dihitung dengan cara

tertentu. Sehingga melalui tahap ini, siswa diasah kemampuannya untuk

menerapkan strategi penyelesaian yang telah mereka rencanakan. Aktivitas ini

mendorong siswa untuk dapat menggunakan, memanfaatkan, dan memilih

prosedur atau operasi tertentu.

Langkah yang kelima adalah pembuktian. Pada tahap ini, siswa melakukan

pemeriksaan secara cermat untuk membuktikan kebenaran hipotesis yang

ditetapkan melalui temuan yang dihubungkan dengan hasil pengolahan data.

Aktivitas ini mendorong siswa untuk dapat mengaplikasikan konsep atau

algoritma ke pemecahan masalah.

Langkah yang terakhir yaitu menarik kesimpulan atau generalisasi. Pada tahap ini

siswa dapat menarik kesimpulan kemudian menjadikan kesimpulan tersebut
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sebagai prinsip umum dalam suatu masalah yang sama dengan memperhatikan

hasil pembuktian. Dalam hal ini guru ikut membantu siswa dalam menarik

kesimpulan dengan tujuan agar kesimpulan yang didapat merupakan penemuan

siswa yang tidak menyimpang dari tujuan pembelajaran.

Berdasarkan uraian di atas, maka dalam discovery learning terdapat proses-proses

pembelajaran yang memberikan peluang bagi siswa untuk meningkatkan

kemampuan pemahaman konsep siswa. Sedangkan dalam pembelajaran

konvensional peluang-peluang tersebut kurang didapatkan siswa. Hal ini terlihat

dari langkah-langkah pembelajaran konvensional yaitu guru menjelaskan materi

kemudian memberikan contoh soal dan siswa diberikan latihan soal yang

penyelesaiannya mirip dengan contoh soal, sehingga siswa tidak diberikan

kesempatan untuk mengemukakan ide-ide yang ia miliki karena siswa cenderung

hanya mengikuti cara pengerjaan contoh soal yang sudah dijelaskan oleh guru.

D. Anggapan Dasar

Penelitian ini mempunyai anggapan dasar bahwa semua siswa kelas VIII semester

genap SMP Negeri 22 Pesawaran tahun pelajaran 2017/2018 memperoleh materi

yang sama dan sesuai dengan kurikulum yang sama dan faktor-faktor selain

model discovery learning diabaikan.
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E. Hipotesis Penelitian

1. Hipotesis Umum

Model discovery learning berpengaruh terhadap pemahaman konsep

matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 22 Pesawaran Tahun Pelajaran

2017/2018.

2. Hipotesis Khusus

Peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti

model discovery learning lebih tinggi dibandingkan dengan peningkatan

kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti model konvensional.



III.  METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2017/2018

di SMP Negeri 22 Pesawaran. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa

kelas VIII SMP Negeri 22 Pesawaran yang terdiri dari 183 siswa dan terdistribusi

dalam tujuh kelas mulai dari VIII-A hingga VIII-G. Karena semua kelas diajar

oleh guru yang sama, maka peneliti beranggapan bahwa setiap kelas memperoleh

pengalaman belajar yang sama sehingga pengambilan sampel dilakukan dengan

menggunakan teknik purposive sampling. Terpilihlah kelas VIII-E sebagai kelas

eksperimen, yaitu kelas yang menggunakan model model discovery learning dan

kelas VIII-F sebagai kelas kontrol, yaitu kelas yang menggunakan pembelajaran

konvensional.

B. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (quasi experiment) yang

terdiri dari satu variabel bebas dan satu variabel terikat. Variabel bebasnya adalah

model discovery learning dan pembelajaran konvensional, sedangkan variabel

terikatnya adalah pemahaman konsep matematis siswa. Desain yang digunakan

pada penelitian ini adalah desain prettes-posttest only control group design.

Pretest dilakukan sebelum diberikannya perlakuan untuk mendapatkan data
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kemampuan awal pemahaman konsep matematis siswa. Posttest dilakukan setelah

diberikannya perlakuan untuk mendapatkan data kemampuan akhir pemahaman

konsep matematis siswa. Garis besar pelaksanaan penelitian diadaptasi dari

Fraenkel dan Wallen (1993: 248) sebagai berikut:

Tabel 3.1 Desain Penelitian

Kelas Pretest Perlakuan Postest

Eksperimen O1 X1 O2

Kontrol O1 X2 O2

Keterangan :
O1, O2 = skor tes.
X1 = pembelajaran menggunakan Discovery learning.
X2 = pembelajaran Konvensional.

C. Langkah-Langkah Penelitian

Adapun tahapan dalam penelitian ini adalah:

1. Tahap Persiapan

a. Melakukan orientasi sekolah untuk mengetahui jumlah kelas, jumlah siswa

dalam satu kelas, dan gambaran umum kemampuan rata-rata siswa.

b. Menyusun proposal penelitian.

c. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), membuat bahan ajar,

dan instrumen penelitian dengan model discovery learning .

d. Menguji coba instrumen penelitian.

2. Tahap Pelaksanaan

a. Mengadakan pretest sebelum dilaksanakan pembelajaran dengan model

discovery learning.
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b. Melaksanakan model discovery learning sesuai dengan langkah-langkah

kegiatan pada rencana pelaksanaan pembelajaran.

c. Mengadakan posttest setelah dilaksanakan pembelajaran dengan model

discovery learning.

3. Tahap Pengolahan Data

a. Mengumpulkan data dari hasil pretest dan postest.

b. Mengolah dan menganalisis data penelitian yang diperoleh.

c. Menyusun laporan penelitian.

D. Data Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini berupa data skor pemahaman konsep matematis awal

yang diperoleh melalui pretest, data skor pemahaman konsep  matematis akhir

yang diperoleh melalui posttest setelah mengikuti pembelajaran. Teknik

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tehnik tes. Tes pemahaman konsep

diberikan sebelum (pretest) dan setelah (posttest) pembelajaran di kelas

eksperimen dan kelas kontrol.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen yang telah digunakan dalam penelitian ini adalah perangkat tes

pemahaman konsep matematis yang berupa soal uraian. Materi yang diujikan

adalah pokok bahasan lingkaran. Untuk memperoleh data yang akurat maka

instrumen tes yang digunakan harus memenuhi kriteria daya pembeda, dan tingkat

kesukaran.
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1. Validitas Tes

Dalam penelitian ini, validitas yang digunakan adalah validitas isi. Validitas isi

dari suatu tes pemahaman konsep dapat diketahui dengan jalan membandingkan

antara isi yang terkandung dalam tes pemahaman konsep matematis dengan

indikator yang akan dicapai dalam pembelajaran. Penyusunan soal tes diawali

dengan membuat kisi-kisi soal. Kisi-kisi soal disusun dengan memperhatikan

setiap indikator yang akan dicapai.

Kemudian soal tes dikonsultasikan dengan guru mitra. Tes dikatakan valid jika

soal tes telah dinyatakan sesuai dengan kompetensi dasar dan indikator

pemahaman konsep. Penilaian terhadap kesesuaian isi dengan kisi-kisi tes dan

kesesuaian bahasa dalam tes dengan kemampuan bahasa siswa yang dilakukan

dengan menggunakan daftar cek (√) oleh guru. Hasil penilaian dengan guru

menunjukkan bahwa tes yang digunakan untuk mengambil data pemahaman

konsep matematis siswa telah valid (Lampiran B.1). Langkah selanjutnya

dilakukan uji coba soal yang dilakukan di luar sampel penelitian yaitu pada kelas

yang telah menempuh materi tersebut yaitu kelas IX SMP Negeri 22 Pesawaran,

kemudian menganalisis hasil uji coba untuk mengetahui kualitasnya yaitu

mengetahui reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda.

2. Reliabilitas

Suherman (2003) berpendapat bahwa suatu alat evaluasi disebut reliabel jika hasil

evaluasi tersebut relatif tetap yang digunakan pada subjek yang sama. Bentuk soal
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yang digunakan pada penelitian ini adalah soal tes tipe subjektif atau uraian.

Untuk mencari indeks reliabilitas (r11) digunakan rumus sebagai berikut:

r11 = 1 − ∑
Keterangan:
r 11 = Koefisien reliabilitas instrumen

= Banyaknya item∑ = Jumlah varians dari tiap-tiap item tes
= Varians skor total

Menurut Guilford (Suherman, 1990: 177)  koefisien reliabilitas diinterpretasikan

seperti yang disajikan pada Tabel 3.3 berikut.

Tabel 3.2 Interpretasi Reliabilitas

Koefisien Reliabilitas Interpretasi
0,00 ≤ r11≤ 0,20 Sangat Rendah
0,21 ≤ r11 ≤ 0,40 Rendah
0,41 ≤ r11≤ 0,60 Sedang
0,61 ≤ r11≤ 0,80 Tinggi
0,81 ≤ r11≤ 1,00 Sangat Tinggi

Berdasarkan hasil perhitungan uji coba instrumen, diperoleh bahwa nilai koefisien

reabilitas adalah 0,84. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan

memiliki reabilitas sangat tinggi. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada

Lampiran C.1.

3. Daya Pembeda

Daya pembeda dari sebuah soal menyatakan seberapa jauh kemampuan butir soal

tersebut mampu membedakan antara sampel yang mengetahui jawabannya dengan

benar dengan sampel yang tidak dapat menjawab soal tersebut atau yang

menjawab salah. Sebelum data diolah, terlebih dahulu data diurutkan dari skor



24

tertinggi hingga skor terendah. Kemudian diambil setengah dari jumlah siswa

dengan nilai tinggi sebagai kelompok atas dan setengah dari jumlah siswa dengan

nilai rendah sebagai kelompok bawah. Untuk menentukan indeks daya pembeda

digunakan rumus sebagai berikut (Suherman, 2003):

= −
Keterangan :
DP : Koefisien Daya Pembeda

: Rata-rata skor siswa kelompok atas
: Rata-rata skor siswa kelompok bawah
: skor maksimal ideal

Koefisien daya pembeda suatu soal diinterpretasikan seperti yang disajikan pada

Tabel 3.4 berikut.

Tabel 3. 3 Interpretasi Daya Pembeda

Koefisien Daya Pembeda
(DP)

Interpretasi

DP ≤ 0,00 Sangat Buruk
0,00 ≤ DP ≤ 0,20 Buruk
0,21 ≤ DP ≤ 0,30 Cukup baik
0,31 ≤ DP ≤ 0,70 Baik
0,71 ≤ DP ≤ 1,00 Sangat Baik

Berdasarkan hasil perhitungan uji coba instrumen, diperoleh bahwa nilai daya

pembeda berkisar antara 0,27 sampai 0,45. Hal ini menunjukkan bahwa intrumen

yang digunakan memiliki tingkat daya pembeda yang baik dan cukup baik.

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.2.
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4. Tingkat kesukaran

Tingkat kesukaran digunakan untuk menentukan derajat kesukaran suatu butir

soal. Sudijono (2010:  372) mengungkapkan untuk menghitung tingkat kesukaran

suatu butir soal digunakan rumus berikut.

TK = JI
Keterangan:
TK : Koefisien tingkat kesukaran suatu butir soal
JT : Jumlah skor yang diperoleh siswa pada butir soal yang diperoleh
IT : Jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal

Koefisien tingkat kesukaran suatu soal diinterpretasikan seperti yang disajikan

pada Tabel 3.5 berikut.

Tabel 3.4 Interpretasi Tingkat Kesukaran

Koefisien Tingkat Kesukaran
(TK)

Interpretasi

0,0 ≤ TK ≤ 0,15 Sangat Sukar
0,16 ≤ TK ≤ 0,30 Sukar
0,31 ≤ TK ≤ 0,70 Sedang
0,71 ≤ TK ≤ 0,85 Mudah
0,86 ≤ TK ≤ 1,00 Sangat Mudah

Berdasarkan hasil perhitungan uji coba instrumen, diperoleh bahwa tingkat

kesukaran tes berkisar antara 0,23 sampai 0,61. Hal ini menunjukan bahwa

instrumen yang digunakan memiliki tingkat kesukaran yang sedang dan sukar.

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.2.
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F. Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dari pretest dan posttest ini merupakan data kemampuan

pemahaman konsep matematis siswa. Selanjutnya data tersebut diolah sehingga

didapat peningkatan skor (Gain). Data tersebut dianalisis menggunakan uji

statistik untuk mengetahui pengaruh model discovery learning terhadap

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Sebelum melakukan uji

statistik perlu dilakukan uji prasyarat, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas.

Menurut Hake (1999) besarnya peningkatan (g) dihitung dengan rumus gain

ternormalisasi (normalized gain) = g, yaitu:

g =

Hasil perhitungan gain skor kemampuan pemahaman konsep matematis siswa

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.3 dan Lampiran C.4.

1. Uji Normalitas

Uji normalitas data gain dilakukan untuk melihat apakah populasi berdistribusi

normal atau tidak berdasarkan data gain skor pemahaman konsep matematis

siswa. Uji Normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji Lilliefors. Rumusan

hipotesis untuk uji ini adalah sebagai berikut:

H0 : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H1 : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal

Dalam uji ini menggunakan uji Lilliefors dengan rumus menurut Sheskin (2003)

adalah sebagai berikut:
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M = maks(│S(xi)-F(xi)│) 1 ≤ i ≤ n

Dengan F(xi)=∫ ( ̅, ̂) dan S(xi)=i/n

Keterangan:
F(xi) = peluang distribusi normal utnuk setiap x ≤ xi dengan rata – rata ̅ dan

simpangan baku ̂
S(xi) = proporsi cacah x ≤ xi terhadap  seluruh xi

n = banyaknya data

Kriteria uji adalah terima H0 jika M < M0,05. Nilai M0,05 dapat dilihat pada tabel

nilai Kolmogorov-Smirnov. Rekapitulasi uji normalitas data gain skor

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa disajikan pada Tabel 3.6.

Tabel 3.5 Rekapitulasi Uji Normalitas Data Gain Skor Pemahaman Konsep
Matematis Siswa

Kelas D D(0,05;30) Keputusan Uji Keterangan
Eksperimen 0,18 0,27 H0 Diterima Normal
Konvensional 0,16 0,24 H0 Diterima Normal

Berdasarkan hasil uji normalitas, diketahui bahwa kedua kelompok data gain skor

pemahaman konsep matematis siswa berdistribusi normal. Sehingga, akan

dilakukan uji parametrik yaitu uji kesamaan dua rata-rata. Selanjutnya akan

dilakukan uji homogenitas, untuk menentukan uji hipotesis yang akan digunakan.

Hasil perhitungan selengkapnya tentang uji normalitas dapat dilihat pada

Lampiran C.5 dan Lampiran C.6.

2. Uji Homogenitas Varians

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah varians populasi bersifat

homogen atau tidak berdasarkan data skor pemahaman konsep yang diperoleh.
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Menurut Sudjana (2005: 249) untuk menguji homogenitas data dapat digunakan

dengan langkah-langkah sebagai berikut.

a. Hipotesis

Ho: =
H1: ≠

Keterangan:

σ : varians populasi data gain siswa dengan discovery learning

σ : varians populasi data gain siswa dengan konvensional.

b. Taraf Signifikan : α = 0,05

c. Satitistik Uji

F = dengan =
∑( ̅)

Keterangan :

= varians terbesar

= varians terkecil

d. Keputusan Uji

Statistik di atas berdistribusi F dengan kriteria pengujian adalah tolak H0 jika≥ dengan = ( , ) yang diperoleh dari daftar

distribusi F dengan taraf signifikan 0,05 dan derajat kebebasan masing-masing

sesuai dengan dk pembilang dan penyebut.

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan, diperoleh nilai = 1,4515
sedangkan nilai , = 1,9005. Karena < , , maka keputusan uji adalah

H0 diterima. Sehingga kedua kelompok data bersifat homogen atau memiliki
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variansi yang sama. Hasil perhitungan lengkap tentang uji homogenitas dapat

dilihat pada Lampiran C.7.

3. Uji Hipotesis Penelitian

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah peningkatan kemampuan pemahaman

konsep matematis siswa dengan model discovery learning lebih dari peningkatan

kemampuan pemahaman konsep matematis dengan pembelajaran konvensional.

Karena kedua kelompok data berdistribusi normal dan bersifat homogen, maka

untuk hipotesis ini akan dilakukan uji kesamaan dua rata-rata yaitu uji t. Uji yang

digunakan adalah uji pihak kanan, dengan hipotesis sebagai berikut:H : rata-rata gain skor pemahaman konsep matematis siswa dengan model

discovery learning sama dengan rata-rata gain skor pemahaman konsep

matematis siswa dengan pembelajaran konvensional.H : rata-rata gain skor pemahaman konsep matematis siswa dengan model

discovery learning lebih dari rata-rata gain skor pemahaman konsep

matematis siswa dengan pembelajaran konvensional.

Rumus yang digunakan dalam uji t menurut Sudjana (2005: 243) adalah sebagai

berikut:

= ̅ − ̅1 + 1
Dengan

= ( − 1) + ( − 1)+ − 2
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Keterangan:̅ = rata-rata skor kelas discovery learning̅ = rata-rata skor kelas pembelajaran konvensional
n1 = banyaknya subyek kelas discovery learning
n2 = banyaknya subyek kelas pembelajaran konvensional

= varians kelompok discovery learning
= varians kelompok pembelajaran konvensional
= varians gabungan

Dalam pengujian ini digunakan taraf signifikan α = 0,05 dengan kriteria uji adalah

tolak H0 jika t > t0,95, dengan t0,95 adalah titik kritis sehingga luas daerah dibawah

kurva distribusi t sama dengan 0,95 dengan dk = ( + − 2) serta peluang

0,95.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa model

discovery learning berpengaruh terhadap pemahaman konsep matematis siswa

kelas VIII SMP Negeri 22 Pesawaran tahun ajaran 2017/2018.

B. Saran

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan, penelitian ini memberikan saran-saran

sebagai berikut:

1. Kepada guru, model discovery learning hendaknya dapat digunakan sebagai

salah satu alternatif dalam pembelajaran matematika untuk membantu siswa

dalam memahami konsep matematika.

2. Kepada pembaca dan peneliti lain untuk mengkaji lebih dalam mengenai

model discovery learning berkaitan dengan kemampuan pemahaman konsep

matematis siswa.
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